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KATA PENGANTAR 

Dengan rasa syukur yang mendalam, saya menyambut kehadiran buku "Dari 

Santri untuk Bangsa: Kesadaran Progresif Kaum Sarungan" ini, sebuah karya yang 

menyingkap lapisan-lapisan sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia dengan 

pendekatan analitik yang cermat dan mendalam. Buku ini menjadi salah satu bentuk 

refleksi atas perjalanan panjang kaum santri, yang tidak hanya menjaga nilai-nilai 

keagamaan, tetapi juga turut membentuk wajah bangsa ini dalam bingkai sejarah yang 

penuh dinamika. 

Pendekatan historis yang digunakan dalam buku ini membawa kita untuk lebih 

memahami bagaimana kesadaran kolektif kaum santri terbangun dari masa ke masa, 

bagaimana mereka berevolusi dari kelompok yang diidentikkan dengan pendidikan 

agama menjadi kekuatan yang memberikan kontribusi nyata dalam revolusi 

kemerdekaan, hingga pembangunan karakter bangsa dalam era modern. 

Buku ini juga memperlihatkan bagaimana peran kaum santri dalam dinamika 

politik dan sosial bangsa ini telah bertransformasi secara signifikan. Tidak hanya sebagai 

pengawal moral bangsa, kaum sarungan kerap kali hadir di garda terdepan dalam 

menjaga stabilitas negara di masa-masa genting. Keteguhan prinsip yang mereka pegang, 

seiring dengan kepekaan terhadap perubahan zaman, menjadikan mereka sebagai aktor-

aktor penting dalam berbagai babak sejarah bangsa. Dari masa penjajahan hingga era 

reformasi, jejak langkah mereka tak pernah surut, selalu ada dan menjadi bagian dari 

sejarah yang hidup. 

Melalui karya ini, penulis dengan piawai mengajak kita merenungi kembali 

berbagai peristiwa penting yang membentuk jati diri bangsa. Ia tidak hanya 

menghadirkan data dan fakta sejarah, tetapi juga menyusun narasi yang menghidupkan 

semangat kolektif para santri. Dalam setiap lembarannya, kita akan menemui keteguhan 

hati para pemimpin dan tokoh agama yang merangkul masyarakat bawah dan memandu 

mereka dalam perjuangan bersama. Sejarah panjang ini menjadi bukti nyata bahwa 

peran kaum santri tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Lebih dari sekadar buku sejarah, karya ini menyentuh aspek-aspek yang lebih 

dalam mengenai nilai-nilai perjuangan, kesabaran, dan ketangguhan yang diusung oleh 

kaum santri. Kita diajak untuk memahami bahwa perjuangan yang dilakukan oleh kaum 

sarungan bukan hanya soal politik atau kekuasaan, tetapi juga tentang bagaimana 

menjaga martabat dan kehormatan sebagai bagian dari bangsa yang besar. Mereka tidak 

hanya berjuang untuk membebaskan bangsa ini dari penjajahan fisik, tetapi juga 

penjajahan mental dan spiritual, berupaya membangun masyarakat yang mandiri, 

berdaya, dan beretika. 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia telah menjadi 

panggung bagi kaum santri untuk terus memainkan peran vital dalam proses 

pembangunan bangsa. Buku ini menggarisbawahi bahwa, seiring dengan perkembangan 

zaman, kaum santri tetap mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas mereka. 
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Mereka adalah wujud nyata dari sinergi antara agama dan kebangsaan yang mampu 

bertahan dan terus berkembang. 

Saya yakin buku ini tidak hanya akan menjadi bahan bacaan yang menginspirasi, 

tetapi juga menjadi rujukan penting bagi para akademisi, sejarawan, dan semua yang 

ingin lebih memahami perjalanan panjang umat Islam di Indonesia, khususnya kaum 

santri. 

Setiap bab yang ditulis di sini bukan sekadar catatan sejarah, melainkan 

cerminan semangat perjuangan yang berlandaskan pada keyakinan, kesabaran, dan 

ketekunan. Penulis berhasil membawa kita ke dalam ruang-ruang dialog masa lalu yang 

tetap relevan dengan kondisi kontemporer, memberikan inspirasi bagi generasi 

selanjutnya untuk tetap menjaga bara perjuangan itu. 

Akhir kata, saya berharap buku ini tidak hanya dibaca sebagai upaya akademis 

untuk mengenal sejarah, melainkan sebagai panggilan hati untuk kita semua—untuk 

terus berkontribusi demi masa depan Indonesia yang lebih baik, adil, dan beradab. 

Semoga buku ini menjadi jembatan bagi kita untuk mengenal lebih dekat perjuangan 

kaum sarungan, dan pada saat yang sama, menyadarkan kita bahwa perjuangan untuk 

bangsa ini adalah tanggung jawab kita bersama. 

Dengan penuh penghargaan, semoga buku ini dapat membawa manfaat bagi 

para pembaca, serta memperkaya khazanah pemikiran dan tindakan nyata dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

Tasikmalaya, 27 Agustus 2024 

 

Ttd. 

 

Dr. Rosid Bahar, M.Pd 
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PRAKATA 

Atas nama kerendahan hati, kami mempersembahkan karya sederhana ini, "Dari 

Santri untuk Bangsa: Kesadaran Progresif Kaum Sarungan." Buku ini lahir dari upaya 

panjang untuk menggali dan merefleksikan kembali sejarah perjalanan umat Islam di 

Indonesia, khususnya kaum santri, dalam bingkai perjuangan yang tidak pernah 

berhenti. Sejarah ini bukan hanya tentang catatan peristiwa, tetapi juga tentang 

kesadaran, perubahan, dan dialektika yang terus bergulir dari generasi ke generasi. 

Kaum santri, dalam pandangan kami, tidak sekadar kelompok yang membatasi 

diri dalam ruang-ruang keagamaan, melainkan mereka adalah bagian integral dari narasi 

kebangsaan yang kita jalani hari ini. Melalui buku ini, kami berusaha menelaah lebih 

dalam bagaimana kesadaran kolektif mereka tumbuh dan berkembang, bukan sebagai 

respons pasif terhadap situasi yang ada, tetapi sebagai kekuatan yang secara aktif 

terlibat dalam membentuk sejarah. Dari masa penjajahan hingga reformasi, dari desa-

desa kecil hingga pusat-pusat kekuasaan, kaum sarungan selalu menjadi bagian dari 

denyut nadi bangsa ini. 

Pendekatan yang kami gunakan dalam menulis buku ini adalah upaya untuk 

memahami dialektika sejarah; sebuah proses yang tidak linear, tetapi penuh dengan 

perdebatan, perlawanan, dan perubahan yang terus-menerus. Dalam setiap perubahan 

besar yang terjadi, ada peran kaum santri yang tidak bisa dipisahkan dari sejarah 

perjuangan bangsa. Mereka tidak hanya menanamkan nilai-nilai agama, tetapi juga 

mengawal semangat kemerdekaan, keadilan, dan persatuan. Ini bukanlah sekadar 

sejarah tentang masa lalu, tetapi cermin bagi kita untuk menatap masa depan dengan 

lebih bijak. 

Kami berharap, buku ini dapat menjadi sumbangsih kecil untuk memperkaya 

khazanah pemikiran tentang peran santri dalam perjuangan bangsa. Bagi kami, menulis 

tentang sejarah perjuangan kaum santri adalah bentuk tanggung jawab moral, bukan 

hanya untuk mengenang masa lalu, tetapi juga untuk memahami bagaimana kita sampai 

pada titik ini, dan bagaimana kita bisa melangkah lebih jauh. 

Dalam menulis buku ini, kami menyadari betul bahwa setiap langkah 

perjuangan kaum santri adalah proses yang penuh dengan tantangan, baik dari dalam 

maupun luar. Ada dinamika yang terus berputar, antara tradisi yang mereka pegang erat 

dengan modernitas yang semakin mendesak masuk ke dalam ruang kehidupan. Namun, 

yang menarik dari kaum santri adalah kemampuan mereka untuk berdialog dengan 

perubahan, tanpa kehilangan identitas dan karakter utama yang mereka junjung. Proses 

dialektika inilah yang menjadi salah satu fokus utama dalam penulisan buku ini. 

Kaum santri tidak terjebak dalam dilema antara memegang teguh tradisi atau 

menerima modernitas. Mereka justru membangun kesadaran bahwa keduanya bisa 

saling melengkapi dan memberi makna bagi perjuangan. Dari masjid dan pesantren, 

mereka membawa ajaran agama yang bersinergi dengan nilai-nilai kebangsaan, 
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menciptakan sebuah gerakan sosial yang tak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga 

kokoh dalam menjaga persatuan nasional. Ini adalah bentuk dialektika yang terus 

berkembang, menghadirkan harmoni antara nilai-nilai Islam yang mereka yakini dan 

kecintaan terhadap tanah air yang menjadi bagian dari identitas mereka. 

Buku ini, pada dasarnya adalah upaya untuk mengungkapkan sisi-sisi yang 

mungkin selama ini kurang disorot dalam wacana sejarah nasional kita. Bahwa kaum 

santri bukan sekadar bagian dari perjalanan agama di Indonesia, melainkan mereka 

adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa ini. Mereka telah memainkan 

peran yang sangat penting dalam setiap fase sejarah, namun kadang peran itu terlupakan 

atau terabaikan dalam narasi besar bangsa. 

Apa yang kami coba lakukan melalui pendekatan analitik dialektik ini adalah 

untuk menunjukkan bagaimana kesadaran kaum santri tumbuh dalam kerangka yang 

lebih besar. Mereka adalah bagian dari perubahan sosial dan politik, bukan sebagai 

penonton, tetapi sebagai pelaku aktif. Proses dialektika ini tidak hanya menyangkut 

benturan antara nilai-nilai lama dan baru, tetapi juga tentang bagaimana kaum santri 

menghadapi realitas yang terus berubah dengan sikap yang bijak dan penuh keteguhan. 

Mereka mampu menjawab tantangan zaman dengan menawarkan solusi yang relevan, 

bukan hanya bagi komunitas mereka sendiri, tetapi juga bagi seluruh bangsa. 

Kami berharap buku ini tidak hanya dibaca sebagai catatan sejarah semata, 

melainkan juga sebagai refleksi bagi kita semua tentang pentingnya kesadaran dan 

perjuangan yang berkelanjutan. Di tengah dunia yang semakin kompleks dan dinamis, 

kita bisa belajar banyak dari kaum santri tentang bagaimana menjaga prinsip tanpa 

menjadi kaku, bagaimana merangkul perubahan tanpa kehilangan jati diri, dan 

bagaimana membangun kesadaran yang selalu siap untuk beradaptasi dan berkembang. 

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam karya ini, namun kami  

percaya bahwa setiap lembarannya merupakan upaya tulus untuk menyajikan 

pandangan yang lebih menyeluruh tentang perjuangan kaum sarungan. Kami berharap, 

buku ini bisa menjadi jembatan antara generasi yang lalu dengan generasi yang akan 

datang, sebuah pengingat bahwa perjuangan itu tidak pernah selesai dan kesadaran 

adalah api yang harus terus kita jaga. 

Akhir kata, kami ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam proses penulisan buku ini. Perjalanan ini tidak akan mungkin terwujud tanpa 

dukungan dari keluarga, sahabat, dan rekan-rekan yang telah memberikan masukan 

berharga. Semoga karya ini dapat menjadi pijakan kecil untuk memahami lebih dalam 

tentang peran kaum santri dalam sejarah panjang perjuangan bangsa Indonesia, dan 

semoga ia dapat memberi manfaat bagi kita semua dalam perjalanan yang masih panjang 

ini. 

Tasikmalaya, 30 September 2024 

Ttd. 

Dr. H. Arsyul Munir, Lc., M.A, Dr. H. Ahmad Subqi., Lc., M.Sy, H. Sona Zainal Walad, Lc., M.A 
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BAB 1 

Periodisasi Sejarah Perjuangan Umat Islam Indonesia 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa yang mempelajari periodisasi sejarah perjuangan umat Islam di 

Indonesia bertujuan untuk memahami pembagian waktu yang menggambarkan 

dinamika perjuangan dalam setiap periode, sehingga dapat menelusuri alur 

perkembangan sejarah dengan lebih sistematis. Dengan mempelajari latar belakang, 

faktor-faktor, dan proses yang melatarbelakangi tiap periode, mahasiswa memperoleh 

pemahaman kontekstual yang lebih menyeluruh mengenai perjuangan umat Islam. 

Mereka juga diharapkan dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh kunci, organisasi, dan 

gerakan yang berperan penting dalam setiap tahapan perjuangan, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman tentang peran aktor-aktor utama dalam sejarah tersebut. 

Selain itu, melalui analisis terhadap pencapaian dan tantangan yang dihadapi umat Islam 

di setiap fase, mahasiswa dapat melihat bagaimana perjuangan ini berkembang serta 

bagaimana tantangan yang muncul mempengaruhi jalannya sejarah. Pembelajaran ini 

juga menekankan pentingnya memahami keterkaitan antara peristiwa-peristiwa sejarah 

dengan konteks sosial, politik, ekonomi, dan budaya pada masanya, sehingga mereka 

mampu menghubungkan sejarah perjuangan dengan realitas kehidupan secara lebih 

luas.  

 

B. Urgensi Kesadaran Sejarah 

Sejarah adalah guru kehidupan. Banyak pelajaran berharga yang bisa kita petik 

dari mempelajari sejarah. Kesadaran sejarah sangat penting dimiliki baik secara individu 

maupun kolektif sebagai bangsa. Sejarah adalah cermin dari masa lalu yang membentuk 

siapa masyarakat hari ini. Dalam setiap jejak peristiwa yang tercatat, tersimpan makna 

mendalam tentang asal usul, perkembangan, perjuangan, serta pencapaian suatu bangsa. 

Mempelajari sejarah tidak hanya berarti mengetahui peristiwa-peristiwa penting yang 

pernah terjadi, tetapi juga memahami bagaimana nilai-nilai, tradisi, dan kebudayaan 

sebuah bangsa terbentuk dan berkembang seiring waktu. Pemahaman ini merupakan 

fondasi yang kuat dalam membangun jati diri dan karakter suatu bangsa. 

Kesadaran sejarah bukan sekadar mengetahui apa yang terjadi di masa lalu, tetapi 

juga memahami mengapa hal-hal tersebut penting dan relevan bagi masa kini. Melalui 

sejarah, masyarakat belajar bagaimana leluhur dan pendahulu berjuang untuk 

mempertahankan kemerdekaan, membangun bangsa, dan merawat persatuan. 

Perjuangan mereka merupakan bagian integral dari kehidupan saat ini, membentuk 

tatanan sosial, politik, dan budaya. Setiap pencapaian yang diraih oleh sebuah bangsa, 

baik itu dalam bidang politik, ekonomi, maupun kebudayaan, selalu memiliki akar yang 

dalam pada perjuangan di masa lalu. 
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Mempelajari sejarah juga membantu dalam memperkuat rasa bangga sebagai 

bagian dari bangsa tersebut. Menyadari bahwa bangsa ini lahir dari perjuangan yang 

panjang dan penuh pengorbanan menumbuhkan rasa bangga yang mendalam. Rasa 

bangga ini, pada gilirannya, memupuk cinta yang lebih dalam terhadap tanah air. Setiap 

aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, dari nilai-nilai kebersamaan hingga 

kebhinekaan yang menjadi kekayaan bangsa, dihargai lebih dalam. 

Lebih jauh, kesadaran sejarah memainkan peran penting dalam menumbuhkan 

semangat nasionalisme yang berakar kuat. Nasionalisme yang tumbuh dari pemahaman 

sejarah adalah bentuk kebanggaan yang tidak sekadar slogan kosong, melainkan sebuah 

keyakinan mendalam bahwa setiap individu adalah bagian dari perjalanan besar yang 

dimulai jauh sebelum kelahiran dan akan terus berlanjut setelah masa kini. Dengan 

menyadari hal ini, muncul rasa tanggung jawab untuk menjaga, melestarikan, dan 

memperjuangkan nilai-nilai yang telah diwariskan. 

Sejarah juga mengajarkan bahwa masa depan bangsa terletak pada setiap 

generasi. Setiap periode memiliki tantangannya sendiri, namun dengan memanfaatkan 

pelajaran dari sejarah, tantangan masa kini dapat dihadapi dengan cara yang lebih 

bijaksana. Dengan pemahaman sejarah yang mendalam, individu dapat berkontribusi 

lebih baik dalam membentuk masa depan yang lebih cerah bagi bangsa dan negara. 

Kareananya, kesadaran akan sejarah yang mendalam bukan hanya tentang memahami 

masa lalu, tetapi juga tentang menggunakan pengetahuan itu untuk membangun masa 

depan yang lebih baik. Sejarah menjadi sumber inspirasi, pelajaran, dan panduan, yang 

membantu dalam mengarungi perjalanan panjang sebagai bangsa yang terus 

berkembang. Dengan pemahaman sejarah yang baik, tidak hanya mengenal siapa yang 

dimaksud, tetapi juga memahami peran dalam melanjutkan perjuangan dan pencapaian 

bangsa di masa depan. 

Kondisi, fenomena, dan permasalahan masa kini seringkali memiliki akar yang 

dalam di masa lalu. Setiap aspek kehidupan yang dianggap rumit atau sulit dipahami 

seringkali bisa dilacak kembali ke peristiwa-peristiwa yang telah terjadi sebelumnya. 

Sejarah berfungsi sebagai benang merah yang menghubungkan masa lalu dengan masa 

kini, memberikan konteks yang memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana keadaan saat ini terbentuk. Tanpa pengetahuan yang mendalam mengenai 

latar belakang sejarah, sulit untuk mengerti sepenuhnya mengapa situasi tertentu 

berkembang seperti sekarang ini. 

Pemahaman konteks historis membuka wawasan tentang bagaimana dinamika 

sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi di masa lalu berpengaruh terhadap kondisi saat 

ini. Hal ini sangat penting, terutama ketika berhadapan dengan isu-isu kompleks yang 

memerlukan solusi yang efektif dan berkelanjutan. Dengan mengetahui sejarah, bisa 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai penyebab utama dari berbagai tantangan yang 

dihadapi. Setiap kebijakan atau langkah strategis yang dirumuskan akan lebih tepat 

sasaran apabila didasarkan pada pemahaman mendalam tentang asal-usul masalah. 
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Sejarah memberikan panduan berharga dalam merumuskan kebijakan. Misalnya, 

kebijakan yang diterapkan untuk menangani masalah sosial atau ekonomi seringkali 

lebih efektif apabila mempertimbangkan pengalaman dan pelajaran dari periode-periode 

sebelumnya. Kesalahan dan keberhasilan yang telah terjadi di masa lalu dapat menjadi 

pelajaran penting dalam merancang langkah-langkah yang lebih baik untuk masa depan. 

Dengan demikian, sejarah tidak hanya berfungsi sebagai catatan peristiwa, tetapi juga 

sebagai alat untuk perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih bijaksana. 

Dalam banyak kasus, mengabaikan konteks historis berarti kehilangan perspektif 

penting yang bisa menjelaskan mengapa suatu fenomena terjadi dan bagaimana cara 

terbaik untuk menanganinya. Memahami bagaimana peristiwa-peristiwa di masa lalu 

mempengaruhi situasi terkini memungkinkan untuk merumuskan solusi yang lebih 

sesuai dan berkelanjutan. Tanpa pengetahuan ini, risiko menghadapi kebijakan yang 

tidak efektif atau bahkan memperburuk masalah menjadi lebih besar. Oleh karena itu, 

menyelami sejarah menjadi sangat penting untuk memahami tidak hanya masa lalu, 

tetapi juga untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 

Sejarah seringkali mencatat berbagai kesalahan dan kegagalan yang muncul 

akibat kurangnya pemahaman atau sikap yang tidak bijaksana. Kejadian-kejadian ini 

memberikan pelajaran yang signifikan tentang bagaimana ketidaktahuan dan 

kesombongan dapat mengarah pada konsekuensi yang merugikan. Dengan menganalisis 

peristiwa-peristiwa tersebut, dapat diperoleh wawasan tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan kegagalan serta bagaimana sikap yang lebih arif dapat mencegah 

terulangnya kesalahan yang sama. 

Proses pembelajaran dari sejarah melibatkan kajian mendalam terhadap berbagai 

kasus di masa lalu, yang memungkinkan penarikan pelajaran tentang apa yang berhasil 

dan apa yang tidak. Misalnya, pengelolaan sumber daya yang tidak efektif atau 

keputusan yang dibuat tanpa mempertimbangkan semua variabel relevan sering kali 

menimbulkan dampak negatif yang berkepanjangan. Mengidentifikasi pola-pola tersebut 

dapat membantu merumuskan strategi yang lebih baik untuk masa depan. 

Sejarah juga menyajikan contoh-contoh bagaimana keberhasilan dapat dicapai 

dengan bijak. Keseimbangan antara visi yang ambisius dan perencanaan yang matang 

sering kali menjadi kunci utama dalam meraih tujuan. Analisis mendalam terhadap 

strategi-strategi yang efektif di masa lalu dapat memberikan panduan untuk 

mengembangkan pendekatan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan 

kontemporer. Oleh karena itu, kajian sejarah menawarkan panduan berharga mengenai 

bagaimana merancang dan menerapkan kebijakan yang meminimalkan risiko 

keruntuhan dan memaksimalkan peluang sukses. 

Memahami sejarah adalah upaya untuk mengevaluasi kembali keputusan yang 

diambil dan hasil yang dicapai, dengan tujuan untuk menghindari pengulangan 

kesalahan serupa di masa depan. Hal ini melibatkan analisis kritis terhadap tindakan dan 

keputusan yang telah terbukti tidak efektif, serta pengembangan metode yang lebih baik 

berdasarkan pengalaman masa lalu. Dengan demikian, pelajaran yang diambil dari 
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sejarah dapat berfungsi sebagai landasan dalam merancang kebijakan dan strategi yang 

lebih bijaksana dan berkelanjutan. 

Maka sejarah merupakan fondasi yang tak tergantikan dalam memahami dan 

membentuk identitas suatu bangsa. Dalam konteks Indonesia, urgensi pemahaman 

sejarah, khususnya perjuangan umat Islam, memiliki signifikansi yang mendalam dalam 

berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dari sudut pandang politik, pemahaman sejarah perjuangan umat Islam di 

Indonesia memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai Islam telah menjadi 

bagian integral dalam pembentukan ideologi dan sistem pemerintahan negara. Proses 

panjang perumusan Pancasila sebagai dasar negara, misalnya, tidak bisa dilepaskan dari 

peran tokoh-tokoh Islam yang berjuang untuk memastikan bahwa nilai-nilai keagamaan 

tetap menjadi ruh dalam kehidupan berbangsa. Pemahaman ini penting untuk 

menghindari dikotomi yang tidak perlu antara Islam dan negara, sekaligus menjadi 

pijakan dalam menghadapi tantangan politik kontemporer. 

Secara economical approach, sejarah perjuangan umat Islam juga menyimpan 

pelajaran berharga. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, 

tidak hanya menjadi pusat pembelajaran agama, tetapi juga telah lama menjadi model 

kemandirian ekonomi. Banyak pesantren yang mengembangkan unit-unit usaha untuk 

menopang keberlangsungan pendidikan mereka. Prinsip ekonomi syariah yang mereka 

terapkan, seperti larangan riba dan pentingnya zakat, bisa menjadi alternatif solusi 

dalam menghadapi ketimpangan ekonomi yang masih menjadi persoalan bangsa hingga 

saat ini. 

Dalam aspek sosial, sejarah menunjukkan bagaimana umat Islam telah berperan 

besar dalam membangun kohesi sosial di tengah keberagaman Indonesia. Tradisi gotong 

royong yang mengakar kuat di masyarakat Muslim pedesaan, misalnya, menjadi modal 

sosial yang tak ternilai dalam membangun solidaritas dan mengatasi berbagai persoalan 

bersama. Pemahaman akan hal ini bisa menjadi inspirasi dalam mengatasi berbagai 

tantangan sosial kontemporer, seperti individualisme dan intoleransi. 

Dari segi budaya, kontribusi Islam dalam memperkaya khazanah budaya 

nusantara tak terbantahkan. Proses akulturasi antara nilai-nilai Islam dengan budaya 

lokal telah melahirkan berbagai bentuk ekspresi budaya yang unik dan kaya. Mulai dari 

seni arsitektur masjid, musik gamelan, hingga tradisi sastra seperti syair dan pantun, 

semuanya menunjukkan harmoni antara Islam dan budaya lokal. Pemahaman akan 

proses historis ini penting untuk menumbuhkan apresiasi terhadap keragaman budaya 

dan menjaga kerukunan antar umat beragama. 

Pun dalam ranah hukum, sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia juga 

memiliki relevansi yang kuat. Proses panjang kodifikasi hukum Islam menjadi bagian 

dari sistem hukum nasional, seperti dalam Kompilasi Hukum Islam, menunjukkan 

dinamika dan fleksibilitas hukum Islam dalam konteks keindonesiaan. Pemahaman akan 

proses historis ini penting untuk mengembangkan sistem hukum yang responsif 
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terhadap kebutuhan masyarakat Muslim tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip 

universal dan kearifan lokal. 

Urgensi kesadaran sejarah ini semakin relevan di era globalisasi dan disrupsi 

teknologi. Di tengah arus informasi yang begitu deras, generasi muda Indonesia perlu 

memiliki pegangan yang kuat akan identitas dan nilai-nilai luhur bangsanya. Sejarah 

perjuangan umat Islam bisa menjadi sumber inspirasi dan panduan moral dalam 

menghadapi berbagai tantangan kontemporer. 

Lebih jauh lagi, kesadaran sejarah yang mendalam juga bisa menjadi alat untuk 

melawan berbagai bentuk revisionisme dan distorsi sejarah. Dalam era post-truth, di 

mana fakta seringkali dimanipulasi untuk kepentingan tertentu, pemahaman sejarah 

yang objektif dan kritis menjadi benteng pertahanan terakhir dalam menjaga integritas 

bangsa. 

Namun, lagi-lagi harus disampaikan bahwa urgensi pemahaman sejarah itu bukan 

berarti harus terjebak dalam romantisme masa lalu atau chauvinisme berlebihan. 

Sebaliknya, pemahaman sejarah harus menjadi landasan untuk berpikir kritis dan 

progresif dalam menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Dengan memahami 

akar sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia, diharapkan generasi muda bisa 

mengambil hikmah dan nilai-nilai positif untuk kemudian diaktualisasikan dalam 

konteks kekinian. 

Sementara dalam konteks pendidikan, integrasi pemahaman sejarah perjuangan 

umat Islam ke dalam kurikulum nasional menjadi langkah strategis. Hal ini bukan hanya 

untuk memperkaya wawasan peserta didik, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa 

bangga dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. Pendekatan pembelajaran 

yang interaktif dan kontekstual perlu dikembangkan agar materi sejarah tidak hanya 

menjadi hafalan angka dan tahun, tetapi benar-benar bisa dipahami dan dimaknai oleh 

peserta didik. 

Pada gilirannya, urgensi kesadaran sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia 

bukan semata-mata untuk glorifikasi masa lalu, melainkan sebagai kompas dalam 

mengarungi kompleksitas dunia modern. Dengan memahami akar sejarah, bangsa 

Indonesia diharapkan bisa lebih arif dalam menyikapi berbagai tantangan, baik internal 

maupun eksternal, sekaligus tetap teguh menjaga jati diri dan nilai-nilai luhur bangsa. 

 

C. Periodisasi Sejarah Perjuangan Umat Islam Indonesia 

Indonesia meraih kemerdekaannya dari penjajahan Belanda pada 1945. Sejak 

itu umat Islam Indonesia memasuki babak baru perjuangan, kini di negara merdeka. 

Perjalanannya penuh pasang surut mengikuti arus pergumulan politik bangsa. Pada 

masa revolusi fisik melawan penjajah, umat Islam menjadi bagian penting dalam 

perjuangan bersenjata. Banyak ulama dan santri bergabung dalam tentara pejuang. kyai 

dan pesantren juga menjadi basis perlawanan dan logistik perang gerilya. 
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Di era demokrasi 1950 an, elite Muslim mendominasi parlemen lewat partai 

Masyumi dan berkoalisi dengan nasionalis PNI. Pemerintahan di awal demokrasi 

Indonesia ini dikenal moderat dan relatif berpihak pada kepentingan Islam.  

Situasi berubah di era Demokrasi Terpimpin dan menjadi titik balik sejarah 

hubungan Islam dan negara di Indonesia. PKI komunis yang anti agama mendapat angin 

politik yang kuat. Partai Masyumi sebagai benteng Islam dibubarkan paksa. Puncak 

tragedi terjadi ketika ratusan ribu Muslim menjadi korban pembantaian PKI. 

Rezim Orde Baru Soeharto awalnya didukung kekuatan Islam dan militer. Tapi 

lama-kelamaan mereka menjadi oposisi karena kebijakan otoriter Soeharto. Meski 

terpinggirkan secara politik, organisasi dan lembaga Islam tetap hidup di tengah 

masyarakat selama 32 tahun Orde Baru berkuasa. 

Di era reformasi, Islam politik kembali bangkit dan meraup suara besar di 

pemilihan umum 1999 dan 2004. Hingga kini partai Islam moderat masih menjadi 

kekuatan penting di peta demokrasi era reformasi Indonesia. Meski tentu perjuangan 

umat Islam ke depan masih panjang. 

Bila di detailkan, maka periodisasi sejarah perjuangan umat Islam di masa 

kemerdekaan di Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam beberapa fase berikut:  

1. Masa Revolusi Fisik (1945-1949) 

Gelora perjuangan kemerdekaan yang membara di bumi Nusantara pada 

periode 1945 hingga 1949 menyulut semangat juang seluruh lapisan masyarakat, tak 

terkecuali umat Islam. Mereka yang beriman kepada Allah SWT turut mengambil peran 

signifikan dalam upaya mempertahankan kemerdekaan yang baru saja diproklamasikan 

dari cengkeraman penjajah Belanda yang hendak kembali menancapkan kuku 

kolonialisme di tanah air tercinta. 

Dalam pusaran pergolakan tersebut, sosok-sosok ulama dan santri tampil 

sebagai garda terdepan, menerjang badai peluru dan menghunus senjata demi membela 

tanah air. Mereka menanggalkan jubah dan sorban, lalu mengenakan seragam pejuang 

dengan tekad membaja. Tak segan mereka berguling di lumpur dan berlari di antara 

desingan mortir, membuktikan bahwa kecintaan pada negeri tak kalah dengan kecintaan 

pada agama. 

Semangat persatuan yang menggelora juga melahirkan Masyumi, sebuah partai 

politik yang menjadi wadah aspirasi umat Islam. Organisasi ini menjadi corong 

perjuangan politik kaum muslim, menyuarakan kepentingan mereka di kancah 

perpolitikan nasional yang tengah bergejolak. Masyumi hadir bak mercusuar di tengah 

lautan, menjadi penunjuk arah bagi umat dalam mengarungi ombak perubahan zaman. 

Masa revolusi fisik ini menjadi bukti nyata bahwa Islam dan nasionalisme 

bukanlah dua entitas yang berseberangan. Keduanya justru berpadu padu, saling 

menguatkan dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Para pejuang muslim 

membuktikan bahwa cinta tanah air adalah sebagian dari iman, dan membela negara tak 

kalah mulianya dengan ibadah di masjid. 
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Periode heroik ini menorehkan tinta emas dalam lembaran sejarah bangsa. Ia 

menjadi saksi bisu betapa umat Islam rela mengorbankan jiwa raga demi negeri tercinta. 

Peran aktif mereka dalam revolusi fisik bukan sekadar catatan sejarah belaka, namun 

juga menjadi inspirasi bagi generasi mendatang untuk terus memupuk semangat 

nasionalisme dan religiusitas secara bersamaan.  

Di balik gemuruh pertempuran, tersembunyi kisah-kisah heroik yang jarang 

terungkap. Sebut saja fenomena "santri merah", sebutan untuk para santri yang 

bergabung dengan laskar-laskar pejuang berhaluan kiri. Mereka membuktikan bahwa 

perjuangan kemerdekaan mampu meleburkan sekat-sekat ideologi, menyatukan yang 

tampaknya berlawanan dalam satu tujuan mulia. 

Tak hanya di medan perang, peran umat Islam juga terasa hingga dapur umum 

perjuangan. Para ibu dan remaja putri dengan cekatan mengolah singkong dan umbi-

umbian menjadi santapan bergizi bagi para pejuang. Mereka menyulap keterbatasan 

bahan pangan menjadi hidangan penambah stamina, membuktikan bahwa perjuangan 

tak melulu soal mengangkat senjata. 

Menariknya, di tengah kecamuk perang, semangat pendidikan tak pernah 

padam. Pesantren-pesantren darurat bermunculan, menjadi benteng ilmu di kala bom 

berdentum. Para kiai mengajar dengan senapan tersampir di bahu, siap beralih dari kitab 

kuning ke medan tempur dalam sekejap mata. Inilah bukti nyata bahwa perjuangan fisik 

dan intelektual berjalan beriringan. 

Sementara itu, di ranah diplomasi, tokoh-tokoh muslim seperti Mohammad 

Roem dan Agus Salim memainkan peran krusial. Dengan kefasihan bahasa dan 

ketajaman pikir, mereka berjuang di meja perundingan, mematahkan argumen-argumen 

Belanda dengan pedang kata-kata. Diplomasi mereka tak kalah heroik dari pertempuran 

di medan perang. 

Tak bisa dilupakan pula peran surau dan langgar sebagai tempat berkumpul 

para pejuang. Di balik dinding-dinding sederhana ini, strategi perang diracik, informasi 

dipertukarkan, dan semangat juang terus dinyalakan. Tempat ibadah bermetamorfosis 

menjadi markas perjuangan, membuktikan fleksibilitas Islam dalam menghadapi situasi 

genting. 

Yang tak kalah menarik, beberapa ulama bahkan mengeluarkan fatwa bahwa 

gugur dalam membela tanah air setara dengan mati syahid. Fatwa ini menjadi api 

semangat yang membakar dada para pejuang, menjadikan mereka berani menatap maut 

dengan senyum di bibir. 

Masa revolusi fisik juga menyaksikan lahirnya syair-syair dan puisi perjuangan 

bernafaskan Islam. Para penyair muslim menuangkan gejolak jiwa mereka dalam bait-

bait yang menggugah, menjadi penyemangat di kala lelah dan penghibur di kala duka. 

Kata-kata mereka menjadi peluru tak kasat mata yang menembus relung hati para 

pejuang. 

Jadi revolusi fisik 1945-1949 bukan sekadar pertarungan senjata, tapi juga 

pergulatan ide, diplomasi, pendidikan, dan kebudayaan. Umat Islam, dengan segenap 
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lapisan dan perannya, menjadi urat nadi perjuangan yang mengalirkan darah 

kemerdekaan ke seluruh tubuh bangsa. Kisah-kisah ini menjadi bukti bahwa sejarah tak 

selalu tentang yang terlihat di permukaan, tapi juga tentang detail-detail kecil yang 

justru membentuk pondasi kokoh sebuah bangsa merdeka. 

2. Masa Demokrasi Parlementer (1950-1959)  

Era Demokrasi Parlementer yang berlangsung dari 1950 hingga 1959 

merupakan babak unik dalam panggung sejarah Indonesia. Periode ini laksana orkestra 

politik yang memainkan simfoni demokrasi dengan nada-nada yang kaya akan warna 

ideologi. Masyumi, ibarat seorang maestro, mengayunkan tongkat komando di panggung 

parlemen, bersama dengan PNI dan PKI yang turut mengisi ruang dengan harmoni 

persaingan mereka. 

Atmosfer politik saat itu begitu hidup, berdenyut dengan debat-debat sengit dan 

manuver-manuver cerdik. Para politisi dari berbagai latar belakang ideologi saling 

beradu argumen, menciptakan dinamika yang memikat bagai pertunjukan teater yang 

memukau. Gedung parlemen menjadi arena gladiator intelektual, di mana pedang 

retorika dihunus dan perisai logika diangkat tinggi-tinggi. 

Pemerintahan nasionalis-religius yang terbentuk menjadi semacam 

laboratorium demokrasi. Mereka bereksperimen dengan berbagai kebijakan, mencoba 

meracik formula yang tepat untuk mengobati luka-luka bangsa pasca penjajahan. 

Kebijakan luar negeri bebas aktif yang diusung menjadi magnet yang menarik perhatian 

dunia, membuat Indonesia bak primadona di panggung internasional. 

Namun, di balik gemerlap demokrasi, terselip benih-benih konflik yang perlahan 

tumbuh menjadi gulma berbahaya. Perbedaan visi antara kelompok Islam, nasionalis, 

dan komunis mulai menampakkan taringnya. Mereka bagai tiga singa yang terkurung 

dalam satu kandang, saling mengaum dan mengancam untuk saling menerkam. 

Masyumi, dengan akar religiusnya yang kuat, mengusung visi negara yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Mereka bermimpi menjadikan Indonesia sebagai 

mercusuar peradaban Islam modern. Di sisi lain, PNI berjuang keras mempertahankan 

konsep Pancasila sebagai jalan tengah yang mempersatukan keberagaman. Sementara 

itu, PKI dengan ideologi komunisnya, berusaha menanamkan benih-benih revolusi 

proletar di tanah yang masih lembab oleh darah perjuangan kemerdekaan. 

Pertarungan ideologi ini menciptakan ketegangan yang terasa hingga ke level 

akar rumput. Di warung-warung kopi, di pasar-pasar tradisional, hingga di ruang-ruang 

kuliah, masyarakat terpecah dalam diskusi panas tentang arah bangsa. Pembicaraan 

politik menjadi santapan sehari-hari, menggantikan obrolan ringan tentang cuaca atau 

gosip tetangga. 

Ironisnya, era yang dijuluki sebagai masa keemasan demokrasi ini justru 

menyimpan kontradiksi dalam dirinya sendiri. Kebebasan berpendapat yang begitu 

diagung-agungkan mulai menjelma menjadi pisau bermata dua. Di satu sisi, ia membuka 

katup kreativitas dan mendorong partisipasi publik dalam urusan bernegara. Namun 
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disisi lain, ia juga membuka kotak pandora perpecahan yang mengancam persatuan 

bangsa. 

Konflik ideologis yang memuncak bagai gunung berapi yang siap meletus. Setiap 

kelompok berusaha menanamkan pengaruhnya di berbagai lini kehidupan. Masyumi 

memperkuat basis di pesantren-pesantren dan organisasi Islam. PNI menggalang 

dukungan dari kalangan birokrat dan nasionalis sekuler. Sementara PKI dengan lihai 

merangkul kaum buruh dan petani dengan janji-janji manis revolusi. 

Polarisasi masyarakat semakin kentara. Pertemanan putus karena beda pilihan 

politik. Keluarga terpecah karena perbedaan ideologi. Bahkan di level pemerintahan, 

kabinet silih berganti bagai pintu putar, mencerminkan ketidakstabilan politik yang akut. 

Di tengah kegaduhan politik ini, ekonomi negara terhuyung-huyung bagai orang 

mabuk. Inflasi melonjak, harga-harga melambung, sementara pembangunan 

infrastruktur tersendat-sendat. Rakyat kecil menjadi korban, terjepit di antara 

pertarungan elit politik yang tak kunjung usai. 

Namun di balik kekacauan tersebut, tersimpan hikmah yang berharga. Era 

Demokrasi Parlementer menjadi pelajaran tak ternilai tentang pentingnya toleransi dan 

kompromi dalam berdemokrasi. Ia menunjukkan bahwa kebebasan tanpa kedewasaan 

berpolitik bisa menjadi bumerang yang mematikan. 

Periode ini juga melahirkan tokoh-tokoh besar yang namanya terpatri dalam 

sejarah. Dari kubu Masyumi, muncul sosok-sosok seperti Mohammad Natsir dan 

Sjafruddin Prawiranegara yang dikenal dengan integritas dan visi kebangsaan mereka. 

Dari PNI, nama-nama seperti Soekarno dan Ali Sastroamidjojo menjadi ikon perjuangan 

nasionalisme. Sementara dari PKI, DN Aidit dan Njoto tampil sebagai juru bicara kaum 

proletar yang vokal. 

Terlepas dari segala kekurangannya, era Demokrasi Parlementer tetap menjadi 

periode penting dalam proses pendewasaan bangsa. Ia menjadi bukti bahwa Indonesia, 

dengan segala keragamannya, mampu bereksperimen dengan sistem demokrasi yang 

paling liberal. Meski pada akhirnya eksperimen ini harus berakhir dengan dekrit 

presiden 1959, namun warisan intelektualnya tetap relevan hingga kini. 

Pelajaran terpenting dari era ini mungkin adalah bahwa demokrasi bukanlah 

sekadar sistem politik, tapi juga seni dalam bernegosiasi perbedaan. Ia menuntut 

kearifan untuk melihat kesamaan di tengah perbedaan, dan keberanian untuk 

berkompromi tanpa mengorbankan prinsip. Hanya dengan pemahaman ini, maka mimpi 

tentang Indonesia yang bersatu dalam keragaman bisa menjadi kenyataan.  

3. Masa Demokrasi Terpimpin (1959-1965) 

Era Demokrasi Terpimpin yang berlangsung dari 1959 hingga 1965 merupakan 

fase krusial dalam perjalanan bangsa Indonesia. Periode ini ditandai dengan pergolakan 

politik yang menyerupai pusaran air, menarik berbagai kekuatan ideologis ke dalam 

vorteks konflik yang semakin dalam dan berbahaya. Lanskap politik Indonesia berubah 

drastis, bagai kanvas yang dilukis ulang dengan warna-warna kontras dan goresan-

goresan kasar penuh emosi. 
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Soekarno, sang proklamator yang kini menjadi nahkoda negara, mengarahkan 

kapal bangsa dengan gaya kepemimpinan yang unik. Ia memadukan karisma personal 

dengan retorika yang berapi-api, menciptakan atmosfer politik yang penuh gejolak 

namun juga magnetis. Visinya tentang Demokrasi Terpimpin bagai pedang bermata dua 

di satu sisi menjanjikan stabilitas yang didambakan pasca kekacauan era parlementer, 

namun di sisi lain membuka pintu lebar bagi otoritarianisme. 

Dalam panggung politik yang semakin teatrikal, tiga kekuatan utama Islam, 

nasionalis, dan komunis terlibat dalam tarian kekuasaan yang rumit dan berbahaya. 

Mereka bagai tiga ekor naga yang saling membelit, masing-masing berusaha 

mencengkeram takhta kekuasaan dengan cakar-cakar ambisinya. Perebutan pengaruh 

ini bukan sekadar pertarungan ide, namun juga pertempuran eksistensial yang 

mempertaruhkan masa depan ideologi masing-masing di bumi Nusantara. 

Masyumi, yang sebelumnya menjadi corong aspirasi politik umat Islam, tiba-tiba 

mendapati dirinya terpojok. Keputusan Soekarno untuk membubarkan partai ini bagai 

halilintar di siang bolong, mengguncang fondasi politik Islam hingga ke akar-akarnya. 

Pembubaran Masyumi bukan sekadar manuver politik biasa, melainkan simbol dari 

pergeseran drastis dalam konstelasi kekuatan nasional. Umat Islam, yang sebelumnya 

memiliki suara lantang di pentas politik, kini harus berbisik dari balik tirai, mencari 

celah-celah kecil untuk tetap relevan dalam percaturan kekuasaan. 

Sementara itu, PKI bangkit bagai phoenix dari abu kegagalannya di masa lalu. 

Dengan kecerdikan politiknya, partai ini berhasil menyelinap masuk ke lingkaran dalam 

kekuasaan Soekarno. Mereka memainkan kartu nasionalisme dan anti-imperialisme 

dengan lihai, menggelitik telinga Soekarno yang memang sensitif terhadap isu-isu 

tersebut. PKI tumbuh subur di bawah naungan Demokrasi Terpimpin, melebarkan sayap 

pengaruhnya hingga ke pelosok-pelosok negeri. 

Namun, di balik gemerlap retorika persatuan yang didengungkan oleh rezim, 

tersembunyi api permusuhan yang membara. Ketegangan antar kelompok ideologis 

merembes hingga ke level akar rumput. Di desa-desa, di pabrik-pabrik, bahkan di ruang-

ruang kelas, masyarakat terbelah dalam loyalitas yang saling berseberangan. Friksi sosial 

ini bagai bara dalam sekam, siap menyala menjadi konflik terbuka kapan saja. 

Tragedi yang terjadi di pertengahan 1960-an menjadi klimaks dari ketegangan 

yang telah lama terpendam. Pembantaian besar-besaran terhadap umat Islam oleh PKI 

dan simpatisan Soekarno membuka luka menganga dalam sejarah bangsa. Peristiwa 

berdarah ini bukan sekadar konflik politik, melainkan tragedi kemanusiaan yang 

meninggalkan trauma mendalam bagi generasi-generasi berikutnya. 

Darah yang tumpah di tanah air bagai tinta merah yang menodai lembaran 

sejarah bangsa. Kisah-kisah kekejaman yang terjadi begitu mengerikan hingga sulit 

untuk diungkapkan dengan kata-kata. Keluarga tercerai-berai, komunitas hancur, dan 

kepercayaan antar sesama anak bangsa terkoyak. Pembantaian ini meninggalkan luka 

yang dalam, menciptakan hantu-hantu masa lalu yang hingga kini masih menghantui 

memori kolektif bangsa. 
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Di tengah kekacauan ini, umat Islam menemukan diri mereka dalam posisi yang 

sangat sulit. Terjepit antara represi politik dan ancaman fisik, mereka harus berjuang 

keras untuk mempertahankan identitas dan keyakinan mereka. Masjid-masjid yang sepi, 

pesantren-pesantren yang kosong, dan suara azan yang lirih menjadi potret bisu dari 

penderitaan umat pada masa itu. 

Namun, di tengah kegelapan selalu ada secercah cahaya harapan. Dari abu 

kehancuran, muncul kesadaran baru di kalangan umat Islam. Mereka mulai 

mempertanyakan kembali relasi antara agama dan negara, antara spiritualitas dan 

politik. Refleksi mendalam ini kelak akan melahirkan pemikiran-pemikiran baru tentang 

Islam dan keindonesiaan, yang akan mewarnai wacana intelektual di masa-masa 

selanjutnya. 

Era Demokrasi Terpimpin, dengan segala dinamika dan tragedinya, menjadi 

cermin yang memantulkan kompleksitas bangsa Indonesia. Ia menunjukkan bahwa 

perjalanan sebuah bangsa tak selalu lurus dan mulus. Ada tikungan-tikungan tajam, 

jurang-jurang curam, dan badai-badai dahsyat yang harus dilalui dalam proses 

pendewasaan berbangsa dan bernegara. 

Dalam pandangan dialektis, era Demokrasi Terpimpin dapat dilihat sebagai 

sintesis dari tesis demokrasi liberal yang gagal dan antitesis otoritarianisme yang 

menguat. Soekarno, dengan jargon revolusi yang belum selesai, mencoba menghadirkan 

model pemerintahan yang ia klaim sebagai khas Indonesia. Namun, sebagaimana 

diungkapkan oleh sejarawan Taufik Abdullah, konsep ini pada praktiknya lebih condong 

pada personifikasi kekuasaan daripada institusionalisasi demokrasi. 

Dialektika kekuasaan yang terjadi menciptakan anomali-anomali menarik. Di 

satu sisi, Soekarno memproklamirkan NASAKOM (Nasionalis, Agama, Komunis) sebagai 

pilar persatuan. Namun realitasnya, ketiga kekuatan ini justru terlibat dalam 

pertarungan sengit memperebutkan ruang politik. Herbert Feith, dalam analisanya, 

menyebut fenomena ini sebagai "politik aliran" yang semakin mengkristal. 

Pembubaran Masyumi, jika ditelaah lebih dalam, bukan semata-mata pukulan 

bagi politik Islam. Sejarawan Deliar Noer menggarisbawahi bahwa peristiwa ini menjadi 

katalis bagi transformasi gerakan Islam dari ranah politik formal ke arah dakwah 

kultural dan pendidikan. Ironisnya, represi terhadap Islam politik justru membuka ruang 

bagi perkembangan Islam kultural yang kelak akan menjadi kekuatan signifikan di masa 

Orde Baru. 

Sementara itu, kebangkitan PKI yang fenomenal perlu dilihat dalam konteks 

global Perang Dingin. Sejarawan John Roosa mengemukakan bahwa dukungan Soekarno 

terhadap PKI sebagian merupakan manuver diplomatik untuk mengimbangi pengaruh 

Barat. Namun, manuver ini pada gilirannya menciptakan ketegangan internal yang sulit 

dikelola. 

Pertentangan ideologis yang memuncak di pertengahan 1960-an harus 

dipahami bukan sekadar sebagai konflik politik, melainkan juga sebagai manifestasi dari 

ketimpangan struktural dalam masyarakat. Sejarawan Onghokham menyoroti bahwa 
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isu-isu agraria dan kesenjangan ekonomi menjadi bahan bakar yang menyulut api 

konflik. PKI, dengan slogan-slogan populisnya, berhasil memanfaatkan ketidakpuasan ini 

untuk memperluas basis dukungannya. 

Tragedi kemanusiaan yang terjadi pasca 1965 merupakan kulminasi dari 

akumulasi ketegangan yang telah lama terpendam. Namun, sebagaimana diingatkan oleh 

Asvi Warman Adam, narasi tentang peristiwa ini masih menyisakan banyak pertanyaan 

dan memerlukan kajian lebih lanjut yang objektif dan komprehensif. 

Dalam perspektif yang lebih luas, era Demokrasi Terpimpin dapat dilihat 

sebagai fase transisi yang penuh gejolak dalam proses pembentukan identitas nasional 

Indonesia. Ruth McVey, dalam studinya, menunjukkan bagaimana berbagai kelompok 

ideologis berusaha mendefinisikan "ke-Indonesia-an" sesuai dengan visi masing-masing. 

Dinamika politik pada masa ini juga mencerminkan pergulatan antara 

modernitas dan tradisi. Di satu sisi, ada dorongan kuat untuk membangun negara 

modern dengan birokratisasi dan rasionalisasi. Namun di sisi lain, seperti diamati 

Benedict Anderson, politik Indonesia masih kental dengan nuansa "Kuasa Jawa" yang 

lebih mengandalkan karisma personal dan simbolisme. 

Akhirnya, era Demokrasi Terpimpin menjadi laboratorium politik yang 

memperlihatkan kompleksitas transisi dari masyarakat kolonial menuju negara-bangsa 

modern. Ia mendemonstrasikan bahwa proses nation-building bukanlah jalan lurus, 

melainkan proses dialektis yang penuh liku dan pembelajaran pahit. Refleksi kritis 

terhadap periode ini, sebagaimana ditekankan oleh Goenawan Mohamad, penting bukan 

untuk menghakimi masa lalu, melainkan untuk memahami akar-akar persoalan yang 

hingga kini masih membayangi perjalanan demokrasi Indonesia. Dengan pemahaman 

yang lebih dalam dan nuansa terhadap sejarah ini, bangsa Indonesia dapat lebih arif 

dalam menghadapi tantangan-tantangan kontemporer dalam membangun demokrasi 

yang substantif dan berkeadilan. 

Kisah kelam itu juga menjadi pengingat akan pentingnya rekonsiliasi dan 

penyembuhan luka sejarah. Bangsa Indonesia, dengan segala keragaman dan 

perbedaannya, perlu terus belajar untuk memandang masa lalu dengan jernih, mengakui 

kesalahan-kesalahan yang pernah terjadi, dan berkomitmen untuk tidak mengulanginya 

di masa depan. Pada akhirnya, era Demokrasi Terpimpin menjadi titik balik dalam 

sejarah Indonesia. Ia mengakhiri sebuah babak dan membuka lembaran baru. Dari 

puing-puing kehancurannya, bangsa Indonesia bangkit untuk membangun kembali, 

dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang arti persatuan dalam keragaman, dan 

harga mahal yang harus dibayar ketika persatuan itu terabaikan. 

4. Masa Orde Baru (1966-1998) 

Orde Baru, yang terlahir dari rahim pergolakan politik berdarah, mengawali 

kiprahnya dengan janji-janji manis pembangunan dan stabilitas. Soeharto, sang jenderal 

pendiam yang tiba-tiba menjelma menjadi 'Bapak Pembangunan', memulai babak baru 

dalam panggung politik Indonesia dengan skenario yang ia tulis sendiri. Awalnya, ia 
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bagai pahlawan bagi umat Islam dan militer, dua kekuatan yang merasa terancam oleh 

hantu komunisme di era sebelumnya. 

Namun, layaknya kisah klasik tentang kekuasaan, madu yang manis perlahan 

berubah pahit. Kebijakan-kebijakan Orde Baru yang awalnya disambut dengan tepuk 

tangan meriah, lambat laun menampakkan taringnya yang tajam. Umat Islam, yang 

semula bersorak gembira menyambut era baru, harus menelan pil pahit kekecewaan. 

Mereka yang bermimpi tentang kebangkitan Islam politik harus berhadapan dengan 

tembok tebal birokratisasi dan depolitisasi yang dibangun rezim. 

Soeharto, dengan kecerdikan seorang dalang wayang, memainkan politik belah 

bambu. Di satu sisi, ia memberi ruang terbatas bagi ekspresi keagamaan, namun di sisi 

lain ia mengekang keras setiap upaya politisasi Islam. Kebijakan 'asas tunggal Pancasila' 

menjadi momok bagi organisasi-organisasi Islam, memaksa mereka melakukan akrobat 

ideologis untuk tetap eksis. Partai-partai Islam, yang dulu perkasa, kini harus puas 

dengan peran figuran dalam teater politik Orde Baru. 

Meski demikian, api perjuangan Islam politik tak pernah benar-benar padam. Ia 

hanya bermetamorfosis, mencari bentuk-bentuk baru ekspresi yang lebih halus dan 

cerdik. Jika di permukaan Orde Baru tampak solid dan tak tergoyahkan, di bawah 

permukaannya bergolak arus deras ketidakpuasan. Masjid-masjid kampus menjadi 

tempat persemaian ide-ide kritis. Pesantren-pesantren, meski terpinggirkan dari arus 

utama pembangunan, justru menjadi benteng terakhir nilai-nilai yang menolak untuk 

tunduk pada hegemoni negara. 

Fenomena 'Islam kultural' yang menguat di era ini menjadi bukti daya adaptasi 

dan resiliensi umat. Jika pintu politik tertutup rapat, mereka membuka jendela-jendela 

baru melalui pendidikan, ekonomi syariah, dan gerakan sosial. Tanpa disadari Soeharto, 

ia telah memaksa Islam untuk menemukan kekuatan sejatinya di luar politik praktis. 

Sementara itu, militer yang awalnya menjadi pilar utama kekuasaan Soeharto, 

perlahan menemukan dirinya dalam posisi dilematis. Doktrin dwifungsi ABRI, yang 

memberi justifikasi bagi keterlibatan militer dalam urusan sipil, menjadi pisau bermata 

dua. Di satu sisi, ia memberi militer akses ke sumber daya ekonomi dan politik. Namun di 

sisi lain, ia menciptakan ketergantungan yang membahayakan terhadap rezim. 

Orde Baru, dalam upayanya menciptakan stabilitas, justru menanam benih-

benih instabilitas. Pembangunan ekonomi yang digadang-gadang memang membawa 

kemakmuran, tapi juga melahirkan kesenjangan yang menganga lebar. Industrialisasi 

mengubah wajah Indonesia, tapi juga menciptakan kelas pekerja urban yang rentan dan 

mudah tersulut. Modernisasi membuka cakrawala baru, tapi juga mengikis nilai-nilai 

tradisional yang selama ini menjadi perekat sosial. 

Di tengah gemerlap pembangunan fisik, terjadi erosi diam-diam pada sendi-

sendi moral bangsa. Korupsi yang sistemik, nepotisme yang merajalela, dan kolusi yang 

membudaya menjadi kanker yang menggerogoti tubuh bangsa dari dalam. Slogan-slogan 

pembangunan yang didengungkan rezim menjadi kedok bagi akumulasi kekayaan 

segelintir elit. 
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Paradoks Orde Baru terlihat jelas dalam kebijakannya terhadap Islam. Di satu 

sisi, rezim ini mendorong modernisasi pendidikan Islam melalui madrasah dan IAIN. 

Namun di sisi lain, ia tetap curiga dan membatasi ruang gerak politik Islam. Hasilnya 

adalah generasi Muslim terdidik yang frustrasi, merasa terjebak antara meningkatnya 

kesadaran keagamaan dan tersumbatnya saluran aspirasi politik. 

Kehadiran ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia) di penghujung era 

Orde Baru menjadi fenomena menarik. Ia seolah menjadi jembatan antara Islam dan 

negara, namun juga mencerminkan dilema umat Islam dalam berhadapan dengan 

kekuasaan. Sebagian melihatnya sebagai kemenangan Islam, sebagian lain 

menganggapnya sebagai kooptasi. 

Saat badai krisis ekonomi 1997 menghantam, fondasi Orde Baru yang tampak 

kokoh ternyata rapuh bagai kastil pasir. Tiga puluh dua tahun kekuasaan Soeharto 

runtuh dalam hitungan bulan, menyisakan tanda tanya besar tentang arah bangsa ke 

depan. Umat Islam, bersama elemen masyarakat lainnya, kembali dihadapkan pada 

tantangan untuk mendefinisikan ulang peran mereka dalam lanskap politik yang 

berubah drastis. 

Warisan Orde Baru dalam konteks relasi Islam dan negara amatlah kompleks. Di 

satu sisi, kebijakan represifnya telah memaksa umat Islam untuk memikirkan ulang 

strategi perjuangan mereka, menghasilkan pendekatan yang lebih sophisticated dan 

tidak melulu bertumpu pada politik formal. Di sisi lain, depolitisasi yang dipaksakan 

telah menciptakan kevakuman kepemimpinan yang terasa dampaknya hingga kini. 

Dalam kacamata dialektika materialisme, Orde Baru dapat dipandang sebagai 

sebuah fase di mana kontradiksi antara kekuatan-kekuatan produksi dan hubungan-

hubungan produksi mencapai titik kulminasi. Rezim Soeharto, yang mengklaim diri 

sebagai kekuatan pembangun, pada hakikatnya adalah manifestasi dari kepentingan 

kapital, baik domestik maupun internasional. 

Kebijakan ekonomi Orde Baru, dengan dalih pembangunan, sesungguhnya 

menciptakan kondisi yang memungkinkan eksploitasi besar-besaran terhadap sumber 

daya alam dan manusia Indonesia. Industrialisasi yang digalakkan bukan semata-mata 

untuk kesejahteraan rakyat, melainkan untuk memenuhi kebutuhan pasar global yang 

didominasi negara-negara kapitalis. 

Dalam konteks ini, posisi umat Islam menjadi sangat dilematis. Di satu sisi, 

mereka menjadi bagian dari kelas pekerja yang tereksploitasi. Namun di sisi lain, nilai-

nilai keagamaan sering kali dimanfaatkan oleh rezim sebagai alat legitimasi kekuasaan. 

Fenomena ini menciptakan kesadaran ganda di kalangan umat: kesadaran kelas dan 

kesadaran keagamaan yang tidak selalu sejalan. 

Represi terhadap gerakan Islam politik oleh Orde Baru dapat dilihat sebagai 

upaya sistematis untuk mencegah munculnya kekuatan revolusioner berbasis agama. 

Rezim menyadari potensi Islam sebagai ideologi pembebasan yang dapat mengancam 

hegemoni kapitalis yang mereka bangun. Karena itu, Islam harus 'dijinakkan' dan 

dikooptasi ke dalam sistem. 
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Namun, sebagaimana hukum dialektika, setiap penindasan melahirkan 

perlawanan. Marginalisasi Islam politik justru mendorong munculnya gerakan-gerakan 

bawah tanah yang lebih radikal. Ide-ide revolusioner Islam, yang terinspirasi dari 

pemikir-pemikir seperti Ali Syari'ati dan Sayyid Qutb, mulai merembes ke kalangan 

muda Muslim perkotaan yang frustrasi dengan ketimpangan sosial. 

Sementara itu, di level struktur ekonomi, kebijakan Orde Baru secara tidak 

langsung menciptakan kelas menengah Muslim baru. Kelompok ini, yang lahir dari rahim 

modernisasi pendidikan dan ekonomi, menjadi kekuatan potensial yang ambivalen. Di 

satu sisi mereka adalah produk sistem, namun di sisi lain mereka juga menjadi kritis 

terhadap ketidakadilan yang mereka saksikan. 

Fenomena “santri intelektual” yang masuk ke sektor-sektor modern seperti 

perbankan dan birokrasi dapat dilihat sebagai bentuk resistensi halus. Mereka tidak 

melawan sistem secara frontal, namun berusaha mengubahnya dari dalam. Inilah yang 

kelak akan menjadi cikal bakal gerakan ekonomi syariah dan islamisasi birokrasi. 

Pada tataran suprastruktur, Orde Baru memang berhasil memaksakan hegemoni 

kulturalnya melalui berbagai aparatus ideologi negara. Namun, sebagaimana dicatat oleh 

pemikir-pemikir neo-Marxis, hegemoni tidak pernah total. Selalu ada celah-celah 

resistensi, dan dalam konteks Indonesia, Islam menjadi salah satu sumber utama 

counter-hegemony. 

Masjid, pesantren, dan forum-forum pengajian menjadi ruang-ruang alternatif di 

mana wacana tandingan terhadap narasi resmi negara dapat berkembang. Di sini, ajaran-

ajaran Islam tentang keadilan sosial dan perlawanan terhadap kezaliman menemukan 

relevansinya dengan kondisi konkret masyarakat. 

Puncak dari kontradiksi-kontradiksi ini terjadi saat krisis ekonomi 1997 

menghantam. Krisis ini bukan sekadar fenomena ekonomi, melainkan juga krisis 

struktural yang mengoyak seluruh bangunan Orde Baru. Ia membuktikan bahwa model 

pembangunan yang dipaksakan rezim, yang mengabaikan aspek pemerataan dan 

keadilan, pada akhirnya tidak sustainable. 

Dalam pusaran krisis inilah umat Islam, bersama elemen masyarakat lainnya, 

menemukan momentum untuk melakukan transformasi sosial-politik. Gerakan 

reformasi yang menggulingkan Soeharto dapat dilihat sebagai sintesis dari berbagai 

kekuatan oposisi yang selama ini terpendam, termasuk di dalamnya aspirasi Islam 

politik yang lama dibungkam. 

Namun, sebagaimana dialektika tak pernah berhenti, periode pasca-Soeharto 

membuka babak baru dengan kontradiksi-kontradiksi barunya. Euforia kebebasan 

memunculkan fenomena 'kebangkitan Islam' yang multifaset, mulai dari merebaknya 

partai-partai Islam hingga maraknya gerakan-gerakan transnasional. 

Pada akhirnya, pengalaman umat Islam selama Orde Baru dan sesudahnya 

menegaskan bahwa perjuangan untuk keadilan dan pembebasan adalah proses yang 

terus-menerus. Ia menuntut tidak hanya keteguhan iman, tapi juga analisis kritis 

terhadap realitas material yang melingkupi. Hanya dengan memahami dialektika antara 
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basis dan suprastruktur inilah umat Islam dapat merumuskan strategi perjuangan yang 

efektif dalam konteks keindonesiaan yang terus berubah. Karena itu, era Orde Baru ini 

menjadi pelajaran pahit sekaligus berharga tentang dinamika kekuasaan dan perjuangan 

identitas. Ia menunjukkan bahwa stabilitas yang dipaksakan tak pernah bertahan lama, 

dan bahwa perjuangan untuk keadilan dan demokrasi sejati adalah proses panjang yang 

menuntut ketekunan dan kreativitas. Bagi umat Islam Indonesia, periode ini menjadi 

titik refleksi mendalam tentang relasi agama dan negara, mendorong lahirnya 

pemikiran-pemikiran baru yang lebih kontekstual dengan realitas keindonesiaan.  

5. Masa Reformasi (1998-sekarang) 

Fajar reformasi yang menyingsing di cakrawala Indonesia tahun 1998 

membawa serta angin segar perubahan. Bagai bunga yang lama terpendam di bawah 

tanah, aspirasi-aspirasi politik yang selama ini terkungkung mulai bermekaran, 

mewarnai lanskap demokrasi dengan nuansa-nuansa baru. Di antara kuncup-kuncup 

yang merekah itu, Islam politik muncul sebagai salah satu yang paling mencolok, 

menebar aroma khas yang segera mewarnai atmosfer perpolitikan nasional. 

Euforia kebebasan yang mengiringi kejatuhan rezim otoritarian Soeharto bagai 

air bah yang menghanyutkan sekat-sekat lama. Tiba-tiba saja, ruang publik dipenuhi 

simbol-simbol dan wacana keislaman yang selama ini terpinggirkan. Jilbab yang dulu 

sering dicurigai kini berkibar bebas di jalanan. Seruan-seruan takbir yang dahulu hanya 

bergema lirih di surau-surau kini lantang terdengar dalam demonstrasi-demonstrasi. 

Fenomena ini bukan sekadar perubahan kosmetik, melainkan manifestasi dari kesadaran 

politik baru yang mengkristal di kalangan umat. 

Partai-partai Islam, yang selama ini hanya bisa bermimpi tentang kejayaan masa 

lalu, tiba-tiba mendapati diri mereka berada di garis depan perubahan. Mereka bagai 

anak-anak yang terlalu lama dikurung dalam rumah, kini berlarian bebas di padang 

rumput demokrasi yang luas terbentang. Pemilu 1999 menjadi panggung megah bagi 

mereka untuk unjuk gigi, membuktikan bahwa akar-akar Islam politik di Indonesia 

masih kokoh meski telah lama ditekan. 

Namun, euforia ini segera berhadapan dengan realitas kompleks masyarakat 

Indonesia yang majemuk. Partai-partai Islam harus bergulat dengan dilema klasik: 

haruskah mereka memperjuangkan agenda Islamisasi secara tegas, atau mengambil jalan 

moderat untuk merangkul konstituensi yang lebih luas? Pilihan-pilihan sulit ini kerap 

memicu perdebatan panas di internal umat, menciptakan spektrum luas dari yang ultra-

konservatif hingga yang liberal progresif. 

Di level akar rumput, kebangkitan Islam politik mengambil bentuk yang 

beragam. Di satu sudut, kita menyaksikan maraknya gerakan-gerakan dakwah yang 

mengusung tema-tema politik. Kajian-kajian tentang khilafah dan syariah yang dulu tabu 

kini digelar terang-terangan. Di sudut lain, bermunculan LSM-LSM Islam yang aktif 

mengadvokasi isu-isu sosial-politik dengan pendekatan religius. Fenomena ini 

mencerminkan hasrat umat untuk tidak sekadar menjadi penonton, tapi juga aktor aktif 

dalam panggung demokrasi. 
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Sementara itu, di level elit, tokoh-tokoh Islam mulai mengambil peran-peran 

strategis dalam pemerintahan. Dari kabinet hingga parlemen, dari pengadilan hingga 

komisi-komisi negara, wajah-wajah santri kini tak lagi asing. Fenomena ini bukan tanpa 

kontroversi. Bagi sebagian kalangan, ini adalah bukti integrasi Islam dalam sistem 

demokrasi. Bagi yang lain, ini justru dipandang sebagai bentuk kooptasi yang 

melemahkan daya kritis Islam. 

Menariknya, kebangkitan politik formal Islam diiringi pula oleh menguatnya 

gerakan-gerakan Islam transnasional. Ide-ide dari Timur Tengah yang selama ini hanya 

bisa dibisikkan, kini bisa didengungkan lantang. Hal ini membawa dinamika baru dalam 

diskursus keislaman di Indonesia, sekaligus menimbulkan kekhawatiran akan 

radikalisme dan ancaman terhadap paham kebangsaan. 

Di tengah hiruk-pikuk politik identitas yang menguat, muncul pula fenomena 

'Islam populer' yang mewarnai budaya pop Indonesia. Ustad-ustad selebriti, sinetron-

sinetron religius, hingga busana muslim yang stylish menjadi tren yang tak terelakkan. 

Fenomena ini menciptakan ironi tersendiri: di satu sisi ia mempopulerkan simbol-simbol 

Islam, namun di sisi lain kerap dikritik sebagai pendangkalan nilai-nilai agama. 

Gelombang demokratisasi juga membawa serta arus penguatan civil society 

berbasis Islam. Ormas-ormas Islam yang selama Orde Baru terpaksa 'jinak', kini kembali 

menemukan taringnya. Mereka aktif mengambil peran dalam isu-isu sosial-politik, dari 

anti-korupsi hingga perlindungan minoritas. Namun, menguatnya peran ini juga 

memunculkan friksi-friksi baru, baik dengan pemerintah maupun dengan kelompok-

kelompok masyarakat lainnya. 

Puncak dari dinamika ini terlihat dalam fenomena Aksi Bela Islam 212 yang 

mengguncang Jakarta di penghujung 2016. Peristiwa ini menjadi semacam titik 

kulminasi dari kebangkitan politik Islam pasca reformasi. Ia mendemonstrasikan 

kekuatan mobilisasi massa berbasis agama yang luar biasa, sekaligus memunculkan 

kekhawatiran akan menguatnya sektarianisme dalam politik Indonesia. 

Memasuki era digital, wajah Islam politik pun mengalami metamorfosis. Media 

sosial menjadi medan pertempuran baru, di mana narasi-narasi keislaman bertebaran 

bebas, bercampur dengan hoaks dan teori konspirasi. Fenomena ini melahirkan 

tantangan baru: bagaimana menjaga otentisitas ajaran Islam di tengah banjir informasi 

yang tak terbendung? 

Dua dekade lebih pasca reformasi, Islam politik di Indonesia terus berevolusi, 

mencari bentuknya yang paling relevan dengan konteks kekinian. Ia bagai sungai besar 

yang terus mengalir, terkadang tenang, terkadang bergejolak, namun tak pernah 

berhenti. Tantangan ke depan adalah bagaimana mengawal arus ini agar tidak terjebak 

dalam ekstremisme atau sebaliknya, kehilangan daya kritisnya terhadap ketidakadilan. 

Simpulnya bahwa kebangkitan Islam politik pasca reformasi menjadi cermin 

yang memantulkan kompleksitas jati diri bangsa Indonesia. Ia mengingatkan kita bahwa 

demokrasi bukan sekadar sistem politik, tapi juga proses pencarian keseimbangan 

antara berbagai aspirasi dan identitas yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks ini, 
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Islam politik bukan sekadar fenomena sesaat, melainkan bagian integral dari perjalanan 

panjang Indonesia menuju demokrasi yang matang dan berkeadilan. 

 

D. Peran Islam dalam Konteks Sejarah Perjuangan Umat 

Islam memiliki andil dan kontribusi signifikan sepanjang sejarah perjuangan 

umat Islam di Indonesia. Sejak masuk dan menyebar hingga saat ini, Islam telah 

memainkan multifungsi vital bagi Muslim Nusantara.  Fungsi pertama adalah menjadi 

identitas dan perekat sosial-budaya. Sebagai agama mayoritas, Islam membentuk jati diri 

dan mempersatukan keragaman suku di Indonesia dalam satu ikatan ukhuwah. Islam 

juga memperkaya budaya lokal dengan nilai-nilai Islami tanpa menghapus tradisi 

setempat.  

Kedua, Islam berperan strategis sebagai ideologi perlawanan terhadap penjajahan 

sejak era kolonial hingga pendudukan Jepang. Elite Muslim seperti KH Ahmad Dahlan 

dan HOS Cokroaminoto memimpin gerakan anti penjajah dengan semboyan Islam dan 

nasionalisme. Di bawah panji jihad fi sabilillah, tentara Muslimin berjuang gigih melawan 

penjajah demi merdeka. 

Ketiga, pasca kemerdekaan Islam menjadi kekuatan politik dominan lewat partai 

Masyumi hingga 1960 an. Koalisi politik nasionalis-religius di parlemen sangat 

mendukung Islam moderat sekaligus menahan laju komunis. Sayangnya kemudian 

terjadi perebutan pengaruh dan Islam menjadi korban politik di era 1965.    

Terakhir di era reformasi, Islam politik kembali bangkit dan mendulang suara 

signifikan di pemilu. Meski belum mampu sepenuhnya mewujudkan cita-cita perjuangan 

kaum Muslimin di Indonesia namun potensinya masih sangat besar. Dengan melihat 

pelajaran sejarah, semoga Islam dapat kembali memberi warna dalam perjuangan 

bangsa ini ke depan. 

Jadi, sejak awal kemunculannya di Nusantara, Islam telah memainkan peran yang 

jauh melampaui batas-batas spiritualitas semata. Agama yang dibawa oleh para 

pedagang dan penyebar ajaran dari Timur Tengah ini perlahan-lahan meresap ke dalam 

sendi-sendi kehidupan masyarakat, mengubah tidak hanya cara pandang terhadap Sang 

Pencipta, tetapi juga membentuk ulang tatanan sosial dan politik yang ada. 

Ketika ombak-ombak penjajahan mulai menghantam pantai-pantai Nusantara, 

Islam menjadi pelita yang menerangi kegelapan kolonialisme. Para ulama dan santri, 

dengan kegigihan yang tak tergoyahkan, mengobarkan semangat perlawanan terhadap 

penindasan asing. Mereka menggunakan surau dan pesantren bukan hanya sebagai 

tempat menimba ilmu agama, tetapi juga sebagai benteng pertahanan budaya dan 

identitas pribumi yang terancam terkikis. 

Seiring bergulirnya waktu, Islam terus bermetamorfosis dan beradaptasi dengan 

dinamika zaman tanpa kehilangan esensinya. Ia menjadi ruh yang menjiwai pergerakan 

nasionalisme, memberikan warna khas pada perjuangan kemerdekaan Indonesia. Para 
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tokoh muslim, dengan pemikiran yang tajam dan hati yang berkobar-kobar, turut 

meletakkan batu pertama bangunan negara yang merdeka. 

Memasuki era pasca-kemerdekaan, Islam tidak lantas menjadi fosil sejarah yang 

terpajang di museum perjuangan. Sebaliknya, ia terus berevolusi, mengambil bentuk 

baru sebagai kekuatan politik yang diperhitungkan. Di gedung parlemen yang megah, 

suara-suara yang diilhami nilai-nilai Islam bergema, mewarnai perdebatan dan 

membentuk kebijakan yang menentukan arah bangsa. 

Namun, perjalanan Islam dalam panggung politik Indonesia tidaklah selalu mulus. 

Ada masa-masa ketika ia seolah tersudut, terpinggirkan oleh arus modernisasi dan 

sekularisasi. Tetapi, layaknya air yang selalu mencari celah untuk mengalir, Islam pun 

menemukan jalannya kembali. Di era reformasi, ia bangkit dengan wajah baru, 

menawarkan alternatif di tengah kegalauan masyarakat yang mencari pegangan. 

Kini, di abad ke-21, Islam tetap menjadi kekuatan yang tak bisa diabaikan dalam 

konstelasi sosial-politik Indonesia. Ia hadir dalam berbagai bentuk, dari gerakan-gerakan 

akar rumput hingga partai-partai politik modern. Islam telah membuktikan diri sebagai 

entitas yang luwes, mampu berdialog dengan modernitas tanpa kehilangan jati dirinya. 

Menatap ke depan, peran Islam dalam perjalanan bangsa Indonesia masih jauh 

dari kata usai. Ia akan terus menjadi sumber inspirasi, katalisator perubahan, dan 

penyeimbang dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara. Tantangan-

tantangan baru akan datang silih berganti, namun Islam, dengan kearifan yang telah 

teruji zaman, akan terus menjadi kompas moral dan intelektual bagi umatnya. 

Dalam tapak tilas sejarah Indonesia, jejak Islam terpahat begitu dalam. Ia bukan 

sekadar catatan kaki, melainkan alur utama yang mewarnai narasi besar perjuangan dan 

pembangunan bangsa. Dari masa lalu yang heroik hingga masa depan yang penuh 

harapan, Islam akan tetap menjadi kekuatan yang memperkaya mozaik kebangsaan 

Indonesia, memberi makna pada perjuangan, dan membentuk identitas yang unik di 

tengah pergaulan global. 

Simpulnya,  selain sebagai agama juga berfungsi vital secara sosial-politik. Islam 

telah menjadi spirit perlawanan kolonialisme dan nasionalisme, kekuatan politik 

dominan di parlemen, hingga kembali bangkit di era reformasi. Peran Islam dalam 

sejarah perjuangan umat Islam Indonesia amat signifikan hingga kini dan masa 

mendatang. 

 

E. Tipologi Perjuangan Umat Islam  

Perjuangan umat Islam dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia memiliki beragam corak dan bentuk. Dilihat dari perspektif tipologi 

perjuangan, setidaknya ada 3 model perlawanan Muslimin menentang penjajahan demi 

tegaknya negara merdeka.   


